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Abstract

This research was conducted to determine the optimal density of kale plants as biofilter in an
aquaponic system that can trigger the highest growth and survival of tilapia. The experiment was
designed in a completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 3 replications so that
there were 9 experimental units. The factor tested was the different density of kale plants as
biofilter in the aquaponics system, where treatment A: 6 kale plants/0,24m?, B: 12 kale
plants/0,24m?, and K: without kale plants (as control). This study was conducted for 28 days.
Collected data included weight, length and number of fish, which were then converted to
absolute growth rate (weight and length) , daily growth rate, survival rate and kale plant growth.
Data were analyzed using ANOVA and then Least Significance Differences (LSD) for further
analysis. The results showed that the different density of kale plants had no significant effect
on absolute growth rate (weight and length) and daily growth rate, but had a significant effect
on the survival rate of fish. The LSD results showed that density of 6 kale plants/0,24m? (A)
were not significantly different from that of 12 individuals kale plants/0,24m? (B), but both
treatments were significantly different from the control (K). The range of ammonia was
between 0.29 — 0.91 mg/l, nitrite 0.55 — 1.06 mg/I, and nitrate 10 - 47 mg/I.
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PENDAHULUAN daya maupun keterlibatan lebih banyak
masyarakat guna memenuhi permintaan
produksi ikan nila yang terus meningkat
setiap tahun.

Namun salah satu permasalahan utama
dalam upaya peningkatan produksi ikan nila
ialah kurangnya ketersediaan lahan serta
sumber air yang terbatas khususnya di
daerah perkotaan. Hal ini menjadi kendala

Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
merupakan salah satu komoditas sektor
perikanan budi daya air tawar yang unggul
di Indonesia. Berdasarkan data dari KKP
(2017) produksi ikan nila naik sebanyak 169
ribu ton pada rentang waktu tahun 2013 —
2015. Hal ini  mendorong adanya
peningkatan baik dari bidang teknologi budi
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bagi masyarakat yang ingin melakukan budu
daya namun terhalang oleh permasalahan
tersebut, sehingga pemanfaatan pekarangan
merupakan  salah  satu opsi  untuk
mendukung pembangunan pertanian di
wilayah perkotaan (Yudasmara dkk., 2020).
Salah satu cara yang bisa digunakan dalam
pemanfaatan pekarangan ialah teknologi
budi daya tanaman sistem akuaponik
(Sastro, 2012).

Akuaponik  merupakan perpaduan
antara dua unsur yaitu budi daya ikan dan
pemeliharaan tanaman dengan
memanfaatkan metode resirkulasi air.
Menurut Zidni dkk. (2019) tanaman pada
sistem akuaponik berperan sebagai biofilter
dengan mereduksi amonia melalui akar yang
dibantu oleh  bakteri nitrifikasi dan
menyediakan nitrat yang dibutuhkan
tanaman. Nitrat dapat diserap melalui akar
yang digunakan sebagai pupuk alami untuk
pertumbuhan tanaman (Nugroho dKkk.,
2012). Menurut Dauhan dkk. (2014)
penyerapan amonia dari setiap tanaman
berbeda-beda, sehingga penelitian tentang
penggunaan berbagai jenis tanaman sebagai
biofilter telah banyak dilakukan di antaranya
ialah penelitian dari (Zidni dkk., 2019;
Damamik dkk., 2018; Mulgan dkk., 2017) di
mana hasil penelitian menyatakan bahwa
tanaman kangkung lebih optimal dalam
mengurangi amonia dibanding dengan
tanaman akuaponik lain seperti selada, sawi,
bayam dan pakcoy.

Tanaman kangkung (Ipomoea reptans
Poir) merupakan salah satu tanaman yang
dapat digunakan dalam sistem akuaponik
karena dinilai efektif dalam mereduksi
amonia di perairan (Damamik dkk., 2018).
Namun, keefektifan tanaman kangkung pada
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sistem akuaponik salah satunya dapat
dipengaruhi oleh jumlah kepadatannya. Jika
kepadatan tanaman kangkung yang rendah
maka penyerapan amonia di perairan tidak
dapat dilakukan secara maksimal. Hal ini

dapat membuat konsentrasi amonia di
perairan  menjadi  tinggi dan  dapat
menghambat  pertumbuhan bahkan

mematikan ikan. Selain itu menurut Musa
dkk. (2007) kerapatan atau ukuran populasi
tanaman dapat menyebabkan terjadinya
persaingan hara, air dan ruang tumbuh yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan penelusuran terhadap
pustaka ilmiah, belum ada informasi yang
spesifik menyangkut kepadatan tanaman
kangkung yang optimal untuk suatu luasan
atau volume filter tertentu pada suatu sistem
akuaponik. Meskipun  Somerville et al.
(2014), telah menguraikan secara detail

prosedur untuk mengestimasi kepadatan
tumbuhan berdaun maupun tumbuhan
berbuah pada suatu sistem akuaponik

dengan memperhitungkan sejumlah faktor
penting yakni, kepadatan ikan, ukuran ikan,
volume air kultur, jumlah pakan harian yang
disuplai, volume dan luasan filter, serta debit
air.  Dalam prosedur tersebut, tidak
disebutkan secara spesifik menyangkut jenis
tumbuhan, hanya secara umum disebutkan
tumbuhan berdaun, dan dalam bahasannya
lebih banyak memberi contoh tumbuhan
selada. Penerapan dari prosedur estimasi
tersebut khusus untuk jenis tumbuhan yang
banyak diaplikasikan pada sistem akuaponik
di daerah tropis, perlu dikaji lebih jauh. Oleh
karena itu, penelitian ini akan dilakukan
untuk  mengkaji  kepadatan  tanaman
kangkung vyang optimal pada sistem
akuaponik yang dapat menjaga kualitas



media kultur yang optimal dan memacu
pertumbuhan ikan nila dan kangkung secara
maksimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juni — Juli 2021 di Laboratorium Teknologi
Akuakultur, Fakultas Perikanan dan llmu
Kelautan Unsrat Manado.

Rancangan percobaan yang digunakan
yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan
3 perlakuan dan 3 ulangan sehingga terdapat
9 satuan percobaan. Perlakuan yang diuji
adalah:

K : Tanpa menggunakan tanaman (Kontrol)
A : 6 tanaman kangkung/0,24m?,
B : 12 tanaman kangkung/0,24m?.

Bahan uji yang digunakan yaitu benih
ikan nila dengan ukuran panjang awal 10-11
cm, berat awal 14-15 g dan tanaman
kangkung yang telah disemai terlebih dahulu
selama 7 hari. Wadah pemeliharaan yang
digunakan yaitu akuarium dengan ukuran
60x40x40 cm?®. Penelitian diawali dengan
persiapan meliputi pembersihan akuarium,
pengisan air, pemasangan pompa air, aerasi
dan nampan sebagai wadah filter. Nampan
yang digunakan telah dimodifikasi dengan
membuat lubang sebagai saluran inlet dan
outlet air (Gambar 1). Pada wadah nampan
diberi kerikil setebal 7 cm sebagai media
tanam kangkung. Tanaman kangkung
kemudian ditanam pada wadah filter yang
berisi kerikil sebanyak 6 tanaman pada
perlakuan A dan 12 tanaman pada perlakuan
B.
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Gambar 1. Desain akuaponik
Penebaran benih ikan nila dilakukan
dengan kepadatan 40 ekor pada setiap satuan

percobaan. Hewan uji kemudian diberi
pakan berupa pelet komersil dengan
frekuensi 2 kali sehari pada saat pagi dan
sore hari dengan dosis pemberian pakan
sebanyak 2% dari bobot tubuh ikan.
Parameter yang diuji selama melakukan
penelitian ialah pertumbuhan berat mutlak,
pertumbuhan  panjang  mutlak, Ilaju
pertumbuhan harian, tingkat kelangsungan
hidup, pertumbuhan tanaman serta data
pendukung kualitas air meliputi suhu, DO,
pH. Amonia, Nitrit dan Nitrat.

Pengamatan pertumbuhan ikan
dilakukan dengan cara menimbang ikan
dengan menggunakan timbangan digital
dengan tingkat ketelitian 0.01 g dan
pengukuran panjang ikan menggunakan
mistar digital dengan tingkat ketelitian 0.01
mm. Pengambilan data berat dan panjang
ikan dilakukan dengan teknik sampling yaitu
dengan mangambil 10 sampel ikan pada
masing-masing satuan percobaan.
Pengamatan pertumbuhan ikan dan kualitas
air dilakukan setiap 7 hari sekali selama
masa pemeliharaan.

Pertumbuhan  berat  mutlak  dihitung
berdasarkan formula Effendie (1997):
W =W: -Wp

W = Berat mutlak hewan uji (g)
W, = Berat rata-rata akhir (g)



Wy = Berat rata-rata awal ()
Pertumbuhan panjang mutlak dihitung
berdasarkan formula Effendie (1997):

Pm=Lt- Lo

Pm = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Lt = Panjang rata — rata akhir (cm)

Lo = Panjang rata — rata awal (cm)

Laju  pertumbuhan  harian  dihitung

berdasarkan formula Effendie, (1997):

SGR (%) = w x 100

SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%)

W; = Berat rata-rata akhir (g)

W, = Berat rata-rata awal (g)

t = Lama pemeliharaan (hari)
Kelangsungan hidup ikan dihitung dengan
formula Effendi (1997):

Nt
SR (%) = - % 100

SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah ikan di akhir percobaan (ekor)
No =Jumlah ikan di awal percobaan (ekor)
Pengamatan pertumbuhan tanaman
dilakukan ~ dengan  cara = mengamati
pertumbuhan berat tanaman. Pengamatan
dilakukan menggunakan formula:
W =W;-Wo

W = Berat mutlak tanaman uji (g)
W; = Bobot tanaman rata-rata akhir (g)
W, = Bobot tanaman rata-rata awal (g)

Data pertumbuhan dan kelangsungan

hidup ikan nila dianalisis dengan
menggunakan ~ ANOVA  (analysis  of
variance) untuk mengetahui perbedaan

pertumbuhan antar perlakuan digunakan uji
F pada taraf kepercayaan 5% dan 1%.
Apabila hasil uji F menunjukkan hasil
signifikan maka dilakukan uji lanjut dengan
uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf
kepercayaan 5% dan 1%. Data pertumbuhan
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tanaman kangkung dianalasisi menggunakan
uji T.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a)  Pertumbuhan berat mutlak

Rataan pertumbuhan berat mutlak ikan
tertinggi terdapat pada sistem dengan
biofilter 12 individu tanaman kangkung
(Perlakuan B) dengan nilai 2,43 gram,
kemudian diikuti oleh sistem dengan
biofilter 6 individu tanaman kangkung
(Perlakuan A) dengan nilai 2,41 gram, dan
yang terendah yaitu pada sistem tanpa
menggunakan tanaman kangkung (Kontrol)
dengan nilai 2,23 gram (Gambar 2).
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Gambar 2. Pertumbuhan berat mutlak ikan
nila (g)

Hasil analisis ragam, pertumbuhan
berat mutlak menunjukan bahwa Fhitung
(5.06) < Fapet 5% (5.14). Hal ini menunjukan
bahwa perbedaan jumlah tanaman kangkung
pada sistem akuaponik  memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap
perbedaan pertambahan berat mutlak ikan
nila.

b)  Pertumbuhan panjang mutlak

Rataan pertumbuhan panjang mutlak
ikan tertinggi terdapat pada sistem dengan
biofilter 12 individu tanaman kangkung
(Perlakuan B) dengan nilai 1,22 cm,
kemudian diikuti oleh sistem dengan



biofilter 6 individu tanaman kangkung
(Perlakuan A) menggunakan 6 tanaman
kangkung dengan nilai 1,21 cm, dan yang
terendah  yaitu pada sistem tanpa
menggunakan tanaman kangkung (Kontrol)
dengan nilai 1,10 cm (Gambar 3).

130
1.60
1.40
120
1.00
K= Lontrol

A= § tanaman
B= 12 tasaman

030
050
040

Pertumbuhan panjang mutlak (e

020

000
I A B
Ferlakuan

Gambar 3. Pertumbuhan panjang mutlak
ikan nila (cm)

Hasil analisis ragam, pertumbuhan
panjang mutlak menunjukan bahwa Fhitung
(5.08) < Ftabe 5% (5.14). Hal ini menunjukan
bahwa perbedaan jumlah tanaman kangkung
pada sistem akuaponik  memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap
perbedaan pertambahan panjang mutlak ikan
nila.

Berdasarkan hasil yang diperoleh,
rataan pertumbuhan berat dan panjang
mutlak ikan nila pada penelitian ini antara
2,23 — 2,43 gram dan 1,10 — 1,22 cm. Nilai
tersebut kurang lebih setara atau kurang dari
pertumbuhan ikan nila pada penelitian lain
dengan ukuran yang sama. Purbomartono
dkk., (2009) melaporkan bahwa
pertumbuhan berat mutlak ikan nila yang
dikultur pada bak beton antara 1,75 - 4,17
gram dan panjang mutlak 1,38 — 1,96 cm.
Suprianto dkk., (2019) melaporkan bahwa
pertumbuhan berat mutlak ikan nila yang
dikultur pada sistem bioflok antara 1,50 —
5,29 gram dan panjang mutlak 0,72 -2,57
cm. Ningtiyas dan Suwartiningsih, (2019)

Budidaya Perairan 2022, Vol. 10 No. 2: 199 - 211

203

melaporkan bahwa pertumbuhan berat
mutlak ikan nila pada media bersalinitas
antara 3,65 — 5,56 gram dan panjang mutlak
0,87 - 1,24 cm.

Hasil penelitian ini  menunjukan
bahwa, tidak ada perbedaan yang nyata
terhadap pertambahan berat mutlak dan
panjang mutlak ikan nila yang dikultur pada
sistem akuaponik dengan kepadatan biofilter
tanaman kangkung yang berbeda. Pada
berbagai  penelitian  mengenai  sistem
akuaponik, menunjukKkan bahwa
penggunaan tanaman sebagai biofilter dinilai
lebih  baik dibanding dengan sistem
konvensional tanpa menggunakan tanaman
(Wicaksana dkk., 2015; Azhari dkk., 2018;
Azhari dan Tomasoa, 2018). Hal ini dapat
dilihat pada data kualitas air di mana
kandungan amonia pada media kultur tanpa
menggunakan tanaman lebih tinggi dari
pada media kultur menggunakan biofilter 6
dan 12 individu tanaman kangkung. Dengan
demikian, penggunaan tanaman kangkung
sebagai biofilter pada sistem akuaponik
dapat dikatakan lebih  baik  karena
berdasarkan  penelitian ini  kandungan
amonia di akhir pengamatan pada media
kontrol mecapai 0,91 mg/l dibanding dengan
perlakuan A dengan nilai 0,29 mg/l dan
perlakuan B dengan nilai 0,36 mg/l. Selain
itu penggunaan sistem akuaponik juga
dinilai dapat lebih menguntungkan karena
selain  memproduksi ikan juga dapat
memproduksi tanaman.

c) Laju pertumbuhan harian

Rataan laju pertumbuhan harian berat
tertinggi terdapat pada sistem biofilter 12
individu tanaman kangkung (Perlakuan B)
dengan nilai 0,53 %, kemudian diikuti oleh
sistem dengan biofilter 6 individu tanaman



kangkung (Perlakuan A) dengan nilai 0,52
%, dan yang terendah yaitu pada sistem
tanpa menggunakan tanaman kangkung
(Kontrol) dengan nilai 0,49 % (Gambar 4).
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Gambar 4. Laju pertumbuhan harian ikan
nila (%)

Hasil analisis ragam untuk laju
pertumbuhan harian menunjukan bahwa
Fhitng (1.99) < Fraper 5% (5.14). Hal ini
menunjukan bahwa perbedaan jumlah
tanaman kangkung pada sistem akuaponik
memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap laju pertumbuhan harian ikan nila.

Rataan laju pertumbuhan harian ikan
nila pada penelitian ini antara 0,49 -0,53 %.
Data tersebut kurang lebih setara atau
kurang dari laju pertumbuhan harian ikan
nila pada penelitian lain dengan ukuran yang
sama. Sari dkk., (2017) melaporkan bahwa
laju pertumbuhan harian ikan nila yang
dikultur pada wadah kolam terpal selama
dua bulan antara 1,43 — 2,32 %. Puspasari
dkk., (2015) melaporkan bahwa laju
pertumbuhan harian ikan nila yang dikultur
wadah akuarium yaitu antara 0,54 % - 0,70
%, sedangkan hasil penelitian Azhari dan
Tomasoa (2018) menyatakan bahwa, laju
pertumbuhan ikan nila yang dikultur pada
sistem akuaponik yaitu 1,4 % dan pada
sistem kovensioal 0,22 %.

Hasil laju pertumbuhan harian ikan
nila pada setiap perlakuan tidak memiliki
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perbedaan yang nyata. Kisaran laju
pertumbuhan  harian ikan nila pada
penelitian ini belum dapat dikatakan baik
karena menurut Retnosari, (2007) laju
pertumbuhan harian ikan yang baik yaitu
minimal 1 %. Rendahnya nilai laju
pertumbuhan  harian ikan nila pada
penelitian ini diduga karena masih tingginya
kandungan amonia pada pengukuran di hari
ke-28 walaupun menggunakan tanaman
kangkung, bila dibandingkan dengan baku
mutu kualitas air berdasarkan PP. No 82
Tahun 2001 batas kandungan amonia yaitu
< 0,02 mg/l. Hal ini sesuai dengan Lisna dan
Insulistyowati, (2015) bahwa tingginya
kadar amonia dapat menyebabkan ikan stres,
dan dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan.
d)  Tingkat kelangsungan hidup

Rataan tingkat kelangsungan hidup
tertinggi terdapat pada sistem dengan
biofilter 12 individu tanaman kangkung
(Perlakuan B) dengan nilai 81,67 %,
kemudian diikuti oleh sistem dengan
biofilter 6 individu tanaman kangkung
(Perlakuan A) dengan nilai 80,83 %, dan
yang terendah yaitu pada sistem tanpa
menggunakan tanaman kangkung (Kontrol)
dengan nilai 70,83 % (Gambar 5).
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Gambar 5. Tingkat kelangsungan hidup ikan
nila (%)

Hasil analisis ragam untuk

kelangsungan hidup menunjukan bahwa

Ftabel 5%(5-14) < Fhitung(10-47) < Ftabel



1%(10.92). Hal ini menunjukan bahwa
perbedaan jumlah tanaman kangkung pada
sistem akuaponik memberikan pengaruh
yang nyata terhadap tingkat kelangsungan
hidup ikan nila. Hasil uji BNT (beda nyata
terkecil)  menunjukan  bahwa tingkat
kelangsungan ikan nila uji pada sistem
dengan media biofilter 6 individu tanaman
kangkung (A), tidak berbeda nyata dengan
yang ada pada sistem media biofilter 12
tanaman kangkung (B), sementara tingkat
kelangsungan hidup ikan nila uji tanpa
menggunakan tanaman kangkung (Kontrol)
berbeda nyata dengan yang ada pada sistem
dengan media biofilter 6 individu tanaman
kangkung (A) dan 12 individu tanaman
kangkung (B) tanaman kangkung.

Tingkat kelangsungan hidup ikan nila
pada penelitian ini menunjukan adanya
perbedaan yang nyata dengan nilai pada
media kontrol yaitu 70,83 %, kemudian
perlakuan A dengan nilai 80,63 % dan pada
perlakuan B dengan nilai 81,67 %. Menurut
Sitompul dkk., (2012) tinggi rendahnya nilai
kelulushidupan sangat dipengaruhi berbagai
macam faktor salah satunya yaitu kualitas
air, karena air merupakan media utama
hidup ikan. Tingkat kelangsungan hidup
yang rendah pada perlakuan K diduga
disebabkan karena naiknya konsentrasi
amonia pada media kultur. Hal ini ditandai
dengan seringnya terjadi kematian ikan nila
pada media kontrol dari hari ke-21 sampai
hari ke-28 seiring dengan naiknya
konsentrasi amonia pada media kultur.

e)  Pertumbuhan tanaman kangkung

Rataan pertumbuhan tanaman
kangkung tertinggi terdapat pada perlakuan
(A) menggunakan 6 individu tanaman
kangkung dengan nilai 70,28 gram,
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kemudian pada perlakuan (B) menggunakan
12 individu tanaman kangkung dengan nilai
57,60 gram (Gambar 6).
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Gambar 6. Pertumbuhan berat tanaman
kangkung (g)

Data hasil uji T untuk pertumbuhan
tanaman kangkung menunjukkan bahwa
nilai Value P > 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa perbedaan jumlah tanaman kangkung
pada sistem akuaponik tidak memberikan
perbedaan  yang signifikan  terhadap
pertumbuhan berat tanaman kangkung.

Salah satu faktor penentu keberhasilan
dalam sistem akuaponik ialah pertumbuhan

tanaman.  Sistem ini  memungkinkan
tanaman untuk tumbuh dengan
memanfaatkan unsur-unsur limbah budi

daya ikan yaitu amonia yang berasal dari
sisa pakan yang tidak tercerna dan sisa
metabolisme ikan (faeces) (Nugroho dkk.,
2012). Data pertumbuhan berat tanaman

kangkung, pertumbuhan dengan nilai
tertinggi terdapat pada perlakuan A dengan
rata-rata  pertumbuhan 70,28  gram

selanjutnya pada perlakuan B dengan rata-
rata pertumbuhan 57,60 gram. Data tersebut
kurang lebih setara atau lebih tinggi dari
penelitian lain  mengenai  pertumbuhan
tanaman kangkung pada sistem akuaponik.
Hidayah dkk., (2021) melaporkan bahwa
pertumbuhan  berat mutlak  tanaman
kangkung pada sistem akuaponik antara 6,85
— 50,98 gram. Setijaningsih dan Umar



(2015) melaporkan bahwa pertumbuhan
tanaman kangkung pada sistem akuaponik
yang dipanen pada hari ke 20 antara 17,95 —
25,79 gram dan pada hari ke 40 antara 15,63
— 22,42 gram. Mulgan (2017) melaporkan
bahwa  pertumbuhan  berat tanaman
kangkung pada sistem akuaponik selama 30
hari rata — rata dengan nilai 22,7 gram.

Pertumbuhan  tanaman  kangkung
selama pemeliharaan tidak diberikan nutrisi
tambahan, sehingga nutrisi yang digunakan
untuk pertumbuhan tanaman kangkung
hanya berasal dari limbah budi daya ikan
nila. Data yang diperoleh, tidak adanya
perbedaan yang signifikan pada
pertumbuhan tanaman kangkung antara
perlakuan A dan B. Hal ini menunjukan
bahwa kedua perlakuan dapat menyerap
nutrisi yang sama dari limbah budi daya
ikan nila seperti amonia dan nitrat. Menurut
Gumelar dkk., (2017) amonia dalam bentuk
NH4+ (Ammonium) sebagian diuraikan
oleh tanaman sebagian lagi diuraikan ke
dalam bentuk nitrat terlebih dahulu dengan
bantuan  bakteri  nitrifikasi  sebelum
dimanfaatkan oleh tanaman. Menurut
Mangel dan Kirby (1979) nitrogen diserap
oleh tanaman hampir seluruhnya dalam
bentuk ammonium dan nitrat. Selain itu,
cahaya matahari dan suhu juga dapat
mempengaruhi  pertumbuhan  tanaman
kangkung. Menurut Buzby dan Lin (2014)
pertumbuhan tanaman kangkung dapat
dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari,
suhu di daerah akar, suhu lingkungan, pH,
konsentrasi nutrien, dan jenis tanaman.
f)  Kualitas air

Parameter kualitas air meliputi suhu,
DO, pH, amonia, nitrit dan nitrat. Data
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pengukuran kualitas air dapat dilihat pada
Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Data pengukuran kualitas air suhu,
DO dan pH.

Perdakonn — _ Pammeter .

. Suhu(°C) | DO(mgl) | pH |

K| 287312 | 357455 | 7.04-758 |
A 28.7-30.8 1.68-4.41 7.07-7.65
B 288311 | 335474 | 7.12-7.64

Hasil pengukuran parameter kualitas
air untuk suhu, DO dan pH ditampilkan pada
Tabel-1 yang menunjukan bahwa, perlakuan
K, A dan B memiliki kisaran nilai suhu
antara 29,7-31,2°C, DO 3,35-4,74 ppm, dan
pH 7,04-7,65.

Kualitas air merupakan salah satu
faktor terpenting untuk pertumbuhan dan
kelangsungan hidup organisme budi daya.
Hasil pengukuran suhu yang dilakukan
selama masa pemeliharaan pada semua
perlakuan berkisar antara 28,7-31,2 °C.
Berdasarkan standart baku mutu air PP. No
82 Tahun 2001, suhu yang baik dalam
menunjang kegiatan budidaya ikan air tawar
yaitu Deviasi 3. Menurut Mas’ud, (2014)
Kisaran suhu yang optimal dalam budidaya
air tawar adalah 28-32 °C. Hasil yang
diperoleh, nilai suhu pada penelitian ini
dapat dikatakan baik untuk pertumbuhan
dan kelangsungan hidup ikan nila.

Hasil pengukuran kandungan oksigen
terlarut (DO) selama masa pemeliharaan,
kisaran nilai DO pada setiap perlakuan
antara 3,35-4,74 mg/l. Menurut Kordi,
(2010) pertumbuhan optimal ikan nila
membutuhkan perairan dengan kandungan
oksigen minimal 3 mg/l. Hal ini sesuai
dengan standart baku mutu air PP. No 82
Tahun 2001, bahwa kisaran oksigen terlarut
yang baik untuk kegiatan budiaya air tawar
yaitu minimal 3 mg/l. Kandungan oksigen



terlarut terendah sempat terjadi pada
perlakuan B dihari ke-21 dengan nilai 3,35
mg/l.  Menurunnya kandungan oksigen
terlarut selain karena aktivitas respirasi ikan,
diduga juga akibat adanya bakteri yang
memerlukan oksigen untuk proses nitrifikasi
yang terjadi pada media filter. Hal ini sesuai
dengan Kordi dan Tancung, (2007) bahwa
bakteri nitrifikasi memerlukan banyak
oksigen dalam proses nitrifikasi.

Power hydrogen (pH) atau yang sering
juga disebut sebagai derajat keasaman
sangat berpengaruh dalam kehidupan ikan di
perairan (Rusliadi dkk., 2015). Kandungan
derajat keasaman atau pH pada setiap
perlakuan selama masa pemeliharaan
berkisar antara 7,04 - 7,65. Nilai tersebut
dapat dikatakan masih cocok untuk
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan
nila. Berdasarkan standart baku mutu air PP.
No 82 Tahun 2001, kisaran pH yang baik
dalam kegiatan budidaya air tawar antara 6 —
9. Menurut Kordi, (2010) menyatakan
bahwa pH yang cocok untuk pemeliharaan
ikan nila adalah 6 - 8,5. Sementara pH yang
optimum untuk proses nitrifikasi adalah 7,0
- 9,0. Proses nitrifikasi berjalan lambat
ketika pH turun dibawah 7,0 dan ketika pH
kurang dari 6,0 proses nitrifikasi perlahan-
lahan berhenti (Nelson, 2008). Hal ini
menunjukan bahwa nilai pH yang diperoleh
dapat dikatakan mendukung untuk budi daya
sistem akuaponik.

Tabel 2. Data pengukuran Kkualitas air
amonia, nitri dan nitrat.

Nt {mgl) Nitrat (i)

b13 | B28 | W13 B38| K13 O B2A
0,56 9] 1.0l (LG il 47

.49 29 | [ (6% 2 s

0.3

55 - 1]

Peclakuan Ao (mg! i

Koatrol
Perlakuun A

Perlakuan B
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Pengukuran parameter kualitas air
untuk amonia nitrit dan nitrat dilakukan
sebanyak 2 kali pada hari ke-13 dan hari ke-
28 dengan nilai amonia antara 0.29 — 0.91
mg/l, nitrit 0.55 — 1.06 mg/l, dan nitrat 10 -
47 mg/l.

Berdasarkan data hasil pengukuran
amonia, penggunaan tanaman kangkung
mengalami penurunan kandungan amonia
pada pengukuran yang kedua dibandingkan
pada perlakuan tanpa tanaman yang
mengalami kenaikan. Hal ini sesuai dengan
Dauhan dkk., (2014) yang melaporkan
bahwa penggunaan tanaman kangkung pada
sistem akuaponik efektif dalam mengurangi
amonia pada budidaya ikan hingga 58,57
mg/l. Selain itu menurut Effendie dkk.,
(2015) penggunaan tanaman kangkung pada
sistem akuaponik dapat mengurangi amonia
sebanyak 81% dari limbah budidaya lobster
air tawar. Perbedaan penyerapan kandungan
amonia diduga disebabkan oleh adanya
perbedaan wadah, media tanam, debit air,
jenis ikan serta kepadatan ikan yang dikultur
sehingga memiliki hasil yang berbeda.

Nitrit merupakan senyawa yang
dihasilkan dari proses oksidasi amonia oleh
bakteri nitrosomonas (Rusliadi dkk., 2015).
Berdasarkan data kandungan nitrit yang
diperoleh bila dibandingkan dengan standart
baku mutu air PP. No 82 Tahun 2001, nilai
nitrit yang diperoleh telah melampaui batas
dengan nilai 0,06 mg/l. Namun menurut
Svobodova et al., (1993) nitrit bersifat
toksik pada ikan tidak sepenuhnya dapat
diketahui itu tergantung pada sejumlah
faktor eksternal dan internal (seperti spesies
ikan, umur ikan dan kualitas air pada
umumnya).



Nitrat merupakan produk akhir dalam
proses nitrifikasi. Berdasarkan data yang
diperoleh menurunnya kandungan nitrat
pada perlakuan A diduga disebabkan karena
adanya tanaman kangkung yang dapat
menyerap nitrat untuk digunakan sebagai
pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Zidni et al., (2013) bahwa
terjadinya penurunan konsentrasi nitrat yang
terkandung pada media pemeliharaan ikan
disebabkan oleh adanya penyerapan akar
tanaman. Menurut Buzby dan Lin (2014)
bahwa amonium dan nitrat merupakan
bentuk nitrogen yang dapat dimanfaatkan
langsung oleh tanaman melalui proses
fitoremidiasi. Nitrat tidak bersifat toksin
bagi ikan kecuali dalam konsentrasi yang
sangat tinggi (>100 mg/l) (Poxton 1991
dalam Midlen dan Redding, 2000). Menurut
Riawan, (2016) bahwa Kkisaran aman
kandungan nitrat pada sistem akuaponik
yaitu 10-150 mg/l. Namun bila disandingkan
dengan standart baku mutu air PP. No 82
Tahun 2001, kisaran nitrat yang baik dalam
kegiatan budidaya air tawar yaitu 20 mg/I.

KESIMPULAN
1.  Perbedaan kepadatan tanaman
kangkung sebagai biofilter tidak

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak
dan laju pertumbuhan harian ikan nila.

2. Tidak ada perbedaan kelangsungan
hidup ikan nila yang dikultur pada sistim

akuaponik dengan biofilter 6 tanaman
kangkung/0,24m?> dan 12  tanaman
kangkung/0,24m?.  Namun, biofilter 6

tanaman kangkung/0,24m? dan 12 tanaman
kangkung/0,24m? berbeda nyata dengan
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perlakuan tanpa menggunakan tanaman
(Kontrol).

3. Perbedaan kepadatan tanaman kangkung
sebagi biofilter tidak memiliki pengaruh
yang nyata terhadap pertumbuhan berat

tanaman kangkung.
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